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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Oli merupakan suatu bagian fungsional yang melumasi seluruh bagian
mesin agar dapat berfungsi secara maksimal. Oli yang baik digunakan oleh sebuah
kendaraan bermotor memiliki suatu standar yang telah ditetapkan oleh pabriknya.
Seringkali dijumpai di masyarakat oli yang tidak layak digunakan atau berupa oli
oplosan. Oli oplosan ini mulai marak beredar di bengkel-bengkel pinggiran di
Kota Bogor, Jawa Barat. Sepintas lalu oli oplosan ini tampak bagus, karena
menggunakan kemasan bermerek. Tapi ternyata oli tersebut merupakan oli bekas
yang disaring lalu dicampur dengan oli kemasan. Selain dalam bentuk kemasan,
oli oplosan biasanya juga dijual dalam bentuk eceran. Oli eceran ini rawan sekali
tercampur solar seperti yang semakin marak ditemukan di beberapa daerah
(Khoiron Fanani, 2004). Mungkin sebagian besar kita sudah mendengar tentang
oli oplosan dicampur oli bekas ataupun solar. Oli bekas dipanaskan sampai
terpisah antara endapan dan cairan beningnya kemudian masing-masing disaring.
Hal ini dilakukan untuk memanipulasi tampilan oli yang akan dipasarkan. Dilihat
dari kuantitas secara sepintas terlihat sama, namun memiliki kualitas yang sudah
tidak layak lagi untuk digunakan. Mengingat bahwa oli ini berperan penting
dalam sistem internal sebuah mesin, maka dibutuhkan suatu antisipasi awal agar
dapat dibedakan antara oli asli dengan oli oplosan. Salah satu hal yang dapat
dilakukan ialah dengan mengidentifikasi suatu kemurnian oli menggunakan
indeks bias.

Tujuan dan Manfaat

Adapun sejumlah tujuan dan manfaat dari penyusunan karya tulis ini
meliputi :
Tujuan: Mengetahui hubungan antara indeks bias terhadap kemurnian atau
keaslian oli.Manfaat : Diharapkan metode ini dapat menjadi suatu analisa
sederhana yang dapat dilakukan dan dikaji untuk pengembangan lebih lanjut. Dan
dapat pula dijadikan sebagai telaah yang berguna sebagai pengetahuan kepada
masyarakat.

GAGASAN

Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan

Indeks bias merupakan salah satu dari beberapa sifat optis yang penting
dari medium. Indeks bias memainkan peran yang cukup penting di dalam
beberapa bidang diantaranya adalah dalam teknologi film tipis dan fiber optik
(Sapkota et al, 2009). Dalam bidang spektroskopi, indeks bias dapat digunakan
untuk menginterpretasikan data-data spektroskopi, sedangkan koefisien indeks
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bias dapat digunakan untuk mendesain laser zat padat (Singh, 2002). Dalam
bidang kimia, pengukuran terhadap indeks bias secara luas telah digunakan antara
lain untuk mengetahui konsentrasi larutan (Subedi et al, 2006) dan mengetahui
komposisi bahan-bahan penyusun larutan. Indeks bias juga dapat digunakan untuk
mengetahui kualitas suatu larutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunus et al (2009) menunjukkan bahwa
indeks bias dapat digunakan untuk menentukan kemurnian minyak goreng.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Sutiah (2008) menunjukkan bahwa indeks
bias dapat digunakan untuk menentukan kemurnian gula. Dalam bidang industri
makanan dan minuman, indeks bias juga dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya konsentrasi gula dalam produk makanan dan minuman, seperti contoh
untuk mengetahui kandungan gula dalam jus buah, kandungan gula dalam kue,
dan lain-lain. Indeks bias suatu larutan dapat diukur dengan menggunakan
beberapa metode antara lain dengan metode interferometri yang meliputi
interferometri  Mach-Zender, interferometri Fabry-Perot dan interferometri
Michelson (Pedrotti dan Pedrotti, 1993). Metode-metode ini merupakan metode
yang sangat akurat untuk mengukur indeks bias. Akan tetapi metode-metode
tersebut mempunyai beberapa kelemahan, antara lain pengoperasian alat yang
cenderung rumit dan membutuhkan waktu yang lama.

Metode lain yang sering digunakan untuk mengukur indeks bias adalah
dengan menggunakan spektrometer. Spektrometer terdiri atas beberapa bagian,
yaitu sumber cahaya monokromatik, prisma atau kristal dan teropong. Penentuan
indeks bias dengan metode ini adalah dengan mengamati sudut deviasi minimum
dari cahaya monokromatik yang berasal dari sumber yang keluar dari prisma atau
kristal yang ditangkap oleh teropong. Metode ini juga cukup akurat untuk
mengukur indeks bias. Namun demikian, metode ini juga mempunyai kelemahan
yaitu selain pengoperasian alat yang rumit, metode ini membutuhkan sampel
penelitian dalam jumlah yang banyak dan juga membutuhkan waktu yang lama.
Metode lain yang juga sering digunakan untuk mengukur indeks bias adalah
dengan menggunakan refraktometer. Metode ini merupakan metode yang
sederhana. Sampel yang digunakan juga relatif lebih sedikit dibandingkan dengan
metode-metode yang lainnya.

Solusi yang pernah Ditawarkan atau Diterapkan Sebelumnya untuk
Memperbaiki Keadaan Pencetus Gagasan

Solusi yang pernah ditawarkan sebelumnya adalah dengan cara adsropsi.
Adsorpsi (penyerapan) adalah suatu proses pemisahan dimana komponen dari
suatu fase fluida berpindah ke permukaan zat padat yang menyerap (adsorben).
Biasanya partikel-partikel kecil zat penyerap dilepaskan pada adsorpsi kimia yang
merupakan ikatan kuat antara penyerap dan zat yang diserap sehingga tidak
mungkin terjadi proses yang bolak-balik. Dalam adsorpsi digunakan istilah
adsorbat dan adsorban, dimana adsorbat adalah substansi yang terjerap atau
substansi yang akan dipisahkan dari pelarutnya, sedangkan adsorban adalah
merupakan suatu media penyerap yang dalam hal ini berupa senyawa karbon.
Proses adsorpsi dapat digambarkan sebagai proses dimana molekul meninggalkan
larutan dan menempel pada permukaan zat adsorben akibat kimia dan fisika
(Reynolds, 2008). Proses adsorpsi tergantung pada sifat zat padat yang
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mengadsorpsi, sifat atom/molekul yang diserap, konsentrasi, temperatur dan lain-
lain. Pada proses adsorpsi terbagi menjadi 4 tahap yaitu :

1. Transfer molekul-molekul zat terlarut yang teradsorpsi menuju lapisan film
yang mengelilingi adsorben.

2. Difusi zat terlarut yang teradsorpsi melalui lapisan film (film diffusion process).
3. Difusi zat terlarut yang teradsopsi melalui kapiler atau pori dalam adsorben
(pore diffusion process).

4. Adsorpsi zat terlarut yang teradsorpsi pada dinding pori atau permukaan
adsorben (proses adsorpsi sebenarnya) (Reynolds, 2008).

Operasi dari proses adsorpsi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu :

1. Proses adsorpsi dilakukan dalam suatu bak dengan sistem pengadukan, dimana
penyerap yang biasanya berbentuk serbuk dibubuhkan, dicampur dan diaduk
dengan air dalam suatu bangunan sehingga terjadi penolakan antara partikel
penyerap dengan fluida.

2. Proses adsorpsi yang dijalankan dalam suatu bejana dengan sistem filtrasi,
dimana bejana yang berisi media penjerap di alirkan air dengan model pengaliran
gravitasi. Jenis media penyerap sering digunakan dalam bentuk bongkahan atau
butiran/granular dan proses adsorpsi biasanya terjadi selama air berada di dalam
media penyerap (Reynold, 1982).

Seberapa Jauh Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan dapat Diperbaiki
Melalui Gagasan yang Diajukan

Perbaikan atas metode lama dalam penilaian keaslian oli tersebut, hanya
dapat dilakukan oleh orang-orang yang mengerti mengenai hal ini saja. Hal ini
disebabkan untuk menelaah keasliaan oli tersebut, biasanya dilakukan oleh
instansi tertentu saja, dan sangat asing untuk dikenal oleh masyarakat.

Metode pengidentifikasian oli merupakan metode sederhana yang digunakan
untuk mengkaji keaslian suatu oli menggunakan indeks bias. Pembiasan cahaya
adalah peristiwa penyimpangan atau pembelokan cahaya karena melalui dua
medium yang berbeda kerapatan optiknya.Pembiasan cahaya ini dapat memiliki
indeks yang berbeda-beda satu sama lainnya. Indeks bias merupakan suatu nilai
yang didapatkan dari pembiasan cahaya yang melewati suatu medium tertentu. Oli
dengan standar tertentu (oli asli) memiliki densitas tertentu pula yang sama untuk
semua jenisnya, namun oli oplosan memiliki nilai yang sebaliknya. Sehingga dari
perbedaan densitas ini menyebabkan suatu pembiasan cahaya dengan nilai sudut
yang berbeda dari oli asli. Hal yang mendasari hal ini adalah hukum pembiasan
cahaya yang dikemukakan oleh willebrod Snellius sebagai berikut :

1) Sinar datang, garis normal, dan sinar bias terletak pada suatu bidang datar,

2) Perbandingan sinus sudut datang dan sinus sudut bias adalah konstanta

yang secara matematis dapat ditulis :

Sini _ n2

Sinr n1

Keterangan :

Sin i = Sinar datang; n,= medium 2

Sinr = Sinar Bias;  n;=medium 1

Dari hukum kedua pembiasan diperoleh pengertian bahwa apabila sinar
datang (sinar dari laser) dari medium yang lebih rapat ke medium yang kurang
rapat, maka sinar akan dibiaskan menjauhi garis normal. Sebaliknya, apabila sinar
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datang dari medium kurang rapat ke medium yang lebih rapat, maka akan
dibiaskan mendekati garis normal.

Oleh sebab itu, jika semakin besar densitas oli, maka cahaya akan semakin
dibiaskan mendekati garis normal. Dari indikator inilah yang digunakan untuk
mengetahui keaslian suatu oli.

Pihak-Pihak yang Dipertimbangkan dapat Membantu
Mengimplementasikan Gagasan

Adapun  sejumlah  pihak yang diharapkan dapat membantu
mengimplementasikan gagasan ini meliputi :
Pemerintah  : Pemerintah harus memperketat peredaran oli dengan menetapkan
suatu standar atas keaslian oli tersebut secara luas untuk menghindari kerugian
dari masyarakat yang ditimbulkan atas hal ini. Selain itu pemerintah juga harus
bertindak tegas atas setiap pengoplosan oli ini agar inspeksi yang dilakukan dapat
secara rutin dilaksanakan.
Produsen . produsen ini bertindak sebagai penghasil barang tersebut, maka
dibutuhkan suatu pembaharuan atas petunjuk keaslian oli tersebut yang
membedakannya atas oli yang benar-benar murni (asli).
Masyarakat : masyarakat dapat sangat membantu program ini karena dengan
semakin telitinya masyarakat, maka sebagai konsumen, masyarakatlah yang harus
lebih waspada atas hal ini.

Langkah-langkah Strategis yang Harus Dilakukan untuk
Mengimplementasikan Gagasan sehingga Tujuan atau Perbaikan yang
Diharapkan dapat Tercapai

Langkah strategis yang dapat dilakukan ialah dengan peran serta dari
semua pihak, maka segala tujuan dan harapan yang ingin didapatkan kedepannya
akan dapat berjalan dengan baik. Pembaharuan standar oli dengan semua
kejelasan pada kemasan ataupun hal lain yang dapat dikenali secara mudah oleh
masyarakat, akan memperkecil tingkat peredaran oli palsu tersebut. Walaupun
segala merk dan kemasan dapat dimanipulasi, dengan pembaharuan ataupun
pemberian kode pada kemasan juga sangat mempengaruhi kemudahan masyarakat
untuk dapat menganalisa dan membedakannya.

KESIMPULAN

Gagasan yang Diajukan

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan tujuan
menguji minyak pelumas (oli) yang disinari oleh sinar laser yang pada bagian
dasar aquarium ini diberikan penggaris untuk mengetahui jarak penyimpangan
terhadap garis normal. Rancangan penelitiannya sebagai berikut :
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Laser
Aquarium
Oli
Penggaris
Gambar 1. Desain alat penelitian.

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada eksperimen ini adalah sebagai
berikut :
a. Tahap pembuatan kaca aquarium
Tahap ini merupakan tahap preparasi awal. Pada tahap ini kaca dibentuk
sedemikian rupa sehingga mampu menampung Oli.
b. Tahap penuangan Oli ke aquarium.
Pada tahap ini, Oli dimasukkan kedalam aquarium.
c. Tahap pengamatan perubahan jarak pembiasan cahaya yang mengenai
penggaris terhadap variasi kekentalan Oli.
Tahap ini merupakan tahap pengujian dan pengambilan data berupa perubahan
indeks bias terhadap variasi kekentalan oli.
d. Tahap pengukuran indeks bias terhadap variasi kekentalan oli.
Tahap ini merupakan pengambilan data berupa besar indeks bias terhadap variasi
oli.
e. Tahap pembandingan hasil perubahan indeks bias terhadap variasi kekentalan
oli. Tahap ini merupakan tahap akhir sebelum didapatkan kesimpulan akhir dari
data yang telah dibandingkan.

Teknik Implementasi yang akan Dilakukan

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang didapat
melalui hasil pengukuran indeks bias secara manual dari beberapa oli yang diuji
kemudian hasilnya dicatat. Oli-oli yang didapatkan ini berasal dari beberapa
sampel oli dari tempat yang berbeda. Dalam hal ini digunakan oli dengan merk
yang sama. Hal ini dilakukan untuk mengklasifikasikan oli yang murni tersebut.
Data yang diambil pada penelitian ini adalah dengan menuliskan data yang
diperoleh dari langkah pengambilan data yang kemudian ditulis pada tabel
pengamatan data. Metode ini dilakukan setelah semua data yang telah terkumpul,
kemudian diolah menggunakan microsoft excel 2010. Hasil yang didapatkan
tersebut dibagi menjadi dua bagian, yaitu oli yang memiliki nilai standar indeks
bias (oli asli) dan oli yang memiliki indeks bias yang berbeda (Oli oplosan).

Langkah yang ditempuh untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
dapat menganalisis dengan cara sebagai berikut:

* Mengolah data untuk proses selanjutnya.
* Menghitung sesuai dengan hukum Snellius, rumus yang diajukan serta

membandingkannya dengan teori (n = s).

* Mencocokkan data dengan model yang diajukan untuk memperoleh parameter
fisik yang diinginkan

* Memperoleh informasi kecenderungan TREND dari pasangan data

» Membuat grafik dari data yang diperoleh.

* Mencari fungsi transfer antara kekentalan oli dengan indeks bias yang
didapatkan
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* Menarik kesimpulan dari pengolahan data yang diperoleh.
Prediksi Hasil yang akan Diperoleh

Prediksi hasil yang dapat dianalisa melalui sejumlah literatur ialah,
diindikasikan bahwa sejumlah oli yang tidak asli akan memiliki indeks bias yang
tidak sama dengan oli aslinya. Semakin banyak campuran terhadap oli tersebut,
maka densitasnya semakin besar. Dengan semakin besarnya densitas yang ada,
maka perambatan cahaya melalui laser ke medium oli akan dibiaskan semakin
mendekati garis normal. Semakin besar densitasnya, maka semakin mendekati
garis normal pembiasan yang dihasilkannya. Maka dengan semakin besar densitas
akan menghasilkan indeks bias yang besar pula. Perlu dicatat dalam hal ini,
pengaruh suhu dan absorbansi dianggap standar atau sama.

Hasil sebaliknya yang akan dihasilkan ialah pada oli dengan campuran
yang terlalu encer akan menyebabkan densitasnya semakin kecil, maka pembiasan
cahayanya akan semakin menjauhi garis normalnya. Dengan semakin Kkecil
densitasnya, maka indeks biasnya akan semakin kecil pula. Sehingga dapat
disimpulkan secara umum, bahwa oli murni dengan oli oplosan dapat dibedakan
atas indeks bias yang didapatkannya nanti setelah hasil analisa.
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